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BAB | PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari Afrika
Barat. Tetapi ada sebagian berpendapat justru menyatakan bahwa
kelapa sawit berasal dari kawasan Amerika Selatan yaitu Brazil. Hal ini
karena spesies kelapa sawit banyak ditemukan di daerah hutan Brazil
dibandingkan Amerika. Pada kenyatannya tanaman kelapa sawit hidup
subur di luar daerah asalnya, seperti malaysia, Indonesia, Thailand, dan
Papua Nugini. Bahkan, mampu memberikan hasil produksi perhektar
yang lebih tinggi (Fauzi Y. , 2012).

Indonesia merupakan Negara dengan konsumsi minyak sawit
Crude Palm Oil (CPO) terbesar di dunia. Menurut data United States
Departement of Agriculture (USDA) konsumsi minyak kelapa sawit
domestik pada 2019 diperkirakan mencapai 12,75 juta/ton atau sekitar
17% dari total konsumsi dunia yang mencapai 74,48 juta/ton. Jumlah
tersebut meningkat sekitar 1% dibanding tahun sebelumnya sebesar
12,63 juta/ton (Tim Publikasi Katadata, 2019).

Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh
pemerintah Colonial Belanda pada tahun 1848, ketika itu ada empat
batang bibit kelapa sawit yang dibawa dari Mauritius dan Amsterdam
dan ditanam di kebun Raya Bogor. Tanaman kelapa sawit mulai
diusahakan besar-besaran secara komersial pada tahun 1911 dan

ditanam di kebun Raya Bogor. Bagi masyarakat sekitar perkebunan,



limbah kelapa sawit dapat dijadikan pengeras jalan (cangkang) dan
sebagai pupuk tanaman (limbah serat buah) (Handayani, 2018).

Perkebunan kelapa sawit dapat menghasilkan keuntungan besar
sehingga banyak hutan dikonversikan menjadi perkebunan kelapa
sawit. Penyebaran kelapa sawit di Indonesia berada pada pulau
Sumatra, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Papua dan beberapa pulau
tertentu di Indonesia. Buah kelapa sawit digunakan sebagai bahan
mentah minyak goreng, margarin, sabun, komestik, industri farmasi.
Sisa pengolahannya digunakan sebagai bahan campuran makanan
ternak dan difermentasikan menjadi kompos (Sastrosayono, 2006).

Teknik budidaya yang tidak sesuai dengan standar rekomendasi
dapat mempengaruhi produksi TBS. sebagai contoh akibat kesalahan
pemupukandapat menurunkan produksi TBS hingga 13% dari produksi
normal. Dalam pertumbuhannya tanaman kelapa sawit membutuhkan
unsur hara yang cukup dalam tanah. Ketersediaan unsur hara dalam
tanah yang rendah dapat diatasi dengan pemberian pupuk
(Mangoensoekarjo, 2005).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, Indonesia memproduksi
kelapa sawit sebanyak 45,58 juta ton pada 2022. Jumlah tersebut
meningkat 1,02% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang
mencapai 45,12 juta ton (Data Indonesia, 2022).

Melihat trennya, produksi kelapa sawit Indonesia menunjukkan tren
meningkat. Rekor produksi terbanyak dalam satu dekade terakhir
mencapai 47,12 juta ton pada 2019. Secara rinci, kelapa sawit yang
berasal dari perkebunan besar sebanyak 30,06 juta ton pada 2022.
Sementara, 15,52 juta ton kelapa sawit berasal dari perkebunan rakyat.

Adapun, produsen kelapa sawit Indonesia berada di 26 provinsi.
Provinsi yang paling banyak memproduksi kelapa sawit adalah Riau
yang mencapai 8,97 juta ton pada tahun lalu. Kalimantan Tengah

menyusul di urutan kedua dengan produksi sebanyak 7,04 juta ton.



Lalu, Sumatera Utara memproduksi kelapa sawit sebanyak 5,99 juta
ton pada 2022.

Dalam pengembangan perusahaan perkebunan kelapa sawit
sangat diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas serta
bertanggung jawab tinggi. Berhubungan dengan hal tersebut maka
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda mengadakan program Magang
Industri (MI). Begitu pula tujuan dari kegiatan Magang Industri yaitu
menghasilkan lulusan yang memiliki pengalaman teknis budidaya
tanaman dibidang perkebunan, masyarakat maupun di dunia industri
perkebunan adapun manfaat lainnya yaitu memberi pengetahuan lebih
bagi mahasiswa dapat melihat perbedaan teori di kampus dengan
praktek ke lapangan secara langsung.

1.2Tujuan dan Manfaat Magang Industri

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri

a. Untuk melihat, mengikuti, memahami, kegiatan Budidaya
Tanaman Kelapa Sawit.

b. Untuk mempersiapkan diri mahasiswa dan menambah
wawasan ilmu pengetahuan tentang kegiatan dunia kerja.

c. Untuk memperoleh peluang kerja di perusahaan/instansi
tempat magang.

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri

a. Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan
mahasiswa tentang Budidaya Kelapa Sawit yang diterapkan
oleh perusahaan.

b. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak tercapainya target
kerja di perusahaan baik secara kuantitas maupun kualitas
yang baik.

Memahami budaya kebun yang ada di perusahaan.
d. Menambah pengetahuan mahasiswa tentang alat dan bahan

yang tepat sasaran serta menambah kemampuan dalam



berkomunikasi yang baik dengan masyarakat yang ada di
perusahaan.
1.2.3 Manfaat Magang Industri
Dapat menerapkan ilmu yang dimiliki dan mempelajari lebih
dalam kegiatan terkait Budidaya pemanenan kelapa sawit

1.3Lokasi dan Jadwal Kerja

Kegiatan Magang Industri dilaksanakan di PT. Sentosa Kalimantan

Jaya, Kampung Tanjung Batu Kecamatan Pulau Derawan, Kabupaten

Berau Provinsi Kalimanntan Timur. Pelaksanaan Magang Industri

dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai dari tanggal 30

September sampai 1 Desember 2023.

1.4Hasil Yang Diharapkan

a.

Mahasiswa mampu meningkatkan wawasan bersosialisasi dengan
ruang lingkup kerja.

Menambah pengalaman dan wawasan mahasiswa tentang
kegiatan budidaya kelapa sawit.

Mahasiswa mampu menumbuhkan dan meningkatkan sikap
profesional yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja yang
sesungguhnya.

Mahasiswa dapat memahami tata kerja budidaya kelapa sawit.
Mahasiswa mampu memecahkan masalah-masalh terkait dengan
budidaya kelapa sawit yang dihadapinya nanti saat memasuki

dunia perkebunan.
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